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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dilakukan oleh peneliti tentan “Pengaruh 

return on assets, leverage, sales growth, dan struktur kepemilikan asing terhadap 

tax avoidance” dengan menggunakan uji analisis regresi linier logistik dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Hipotesis satu tidak terdapat pengaruh antara variabel 

return on assets dengan tax avoidance. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

lebih memilih untuk mempertahankan aset perusahaan yang sebenarnya daripada 

melakukan tax avoidance. Hipotesis kedua dari penelitian ini ditolak dimana 

variabel leverage tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance yang dilakukan 

oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi tingkat hutang 

perusahaan maka pihak manajemen akan lebih berhati-hati dalam melakukan 

pelaporan keuangan operasional perusahaan. 

Hipotesis ketiga dari penelitian ini dimana variabel sales growth 

memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini disebabkan karena semakin 

tinggi sales growth perusahaan maka semakin tinggi aktivitas tax avoidance yang 

dilakukan karena perusahaan dengan volume penjualan yang relative besar akan 

memberikan peluang untuk memperoleh laba yang besar.
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Hipotesis terakhir dari penelitian ini menunjukkan jika struktur kepemilikan asing 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance karena perusahaan yang memiliki 

struktur kepemilikan asing memiliki kepedulian yang tinggi terhadap citra 

perusahaan.  

 

B. Saran 

1. Variabel independen dalam penelitian ini  hanya dapat menjelaskan variabel 

independen sebesar 19,2%. Oleh sebab itu penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan variabel-variabel dependen lain untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap tax avoidance seperti corporate governance, umur 

perusahaan, nilai perusahaan, pengaruh komite audit, kepemilikan 

institusional, dan sebagainya.  

2. Hendaknya pemerintah lebih meningkatkan monitoring terhadap perusahaan-

perusahaan yang melaporkan kewajiban pajaknya untuk meminimalisir 

aktivitas tax avoidance terutama perusahaan yang sering mengalami kerugian. 

  




